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Koordinator Divisi Hukum

Bawaslu Kabupaten Sleman

Arjuna Al Ichsan Siregar mengata-

kan, saat ini Bawaslu Sleman dan

jajaran Panwaslu Kecamatan su-

dah melakukan pengawasan di la-

pangan dan sedang dalam proses

penyusunan kajian. ”Terkait APK

berbentuk bilboard atau papan

reklame, dalam Peraturan KPU

memang diperbolehkan dipasang

secara mandiri oleh paslon atau tim

kampanye. Tapi jumlahnya nanti

harus disesuaikan dengan SK KPU

Kabupaten Sleman perpaslon.

Kami juga akan bersurat ke paslon

untuk menanyakan jumlah dan

lokasi pemasangan APK mandiri

yang telah dan akan dipasang sela-

ma masa kampanye Pemilihan

Bupati Sleman ini,” ungkap Arjuna

di kantornya, Rabu (30/9).

Terkait status calon bupati no-

mor urut 3 yang juga sebagai Ke-

tua TP PKK Kabupaten Sleman,

awal pekan ini Bawaslu Sleman

telah mengirimkan surat imbauan

kepada Kustini untuk nonaktif

dari kepengurusan PKK Kabu-

paten Sleman. Imbauan ini sejalan

dengan SE Mendagri No 273/487/-

SJ tertanggal 21 Januari 2020 de-

mi membangun kesetaraan dalam

kontestasi dan semangat netrali-

tas politik dalam membangun ke-

hidupan demokrasi yang sehat

dan bermartabat. Dalam SE itu,

Mendagri meminta agar istri atau

suami kepala daerah yang men-

calonkan diri dalam Pilkada dan

berstatus ASN agar nonaktif dari

kepengurusan PKK. ”Bawaslu

Sleman pun memandang bahwa

istri atau suami kepala daerah

yang mencalonkan meski bukan

ASN tetap mengajukan nonaktif

sebagai Ketua PKK atau Dekra-

nasda yang diajukan ke Ketua

Umum PKK dan Ketua Umum

Dekranasda demi menjaga sema-

ngat sebagaimana yang telah diu-

raikan di dalam SE Mendagri itu,”

beber Arjuna.

Sebelumnya, Bawaslu Kabupa-

ten Sleman juga telah bersurat ke

Mendagri untuk mempertanyakan

kejelasan posisi istri atau suami

kepala daerah yang mencalonkan

diri dalam Pilkada tapi berstatus

non-ASN. Apakah harus nonaktif

juga dari kepengurusan PKK.

”Kami telah menerima surat jawa-

ban dari Direktur Jenderal Oto-

nomi Daerah Kementerian Dalam

Negeri hari ini, Selasa (29/9), de-

ngan nomor surat 411.4/4727/OT-

DA yang pada intinya menegaskan

bahwa Ketua TP PKK dan atau

Dekranasda Kabupaten/Kota yang

maju dalam kontestasi Pilkada un-

tuk nonaktif selama masa kampa-

nye,” imbuh Arjuna.

Saat dikonfirmasi, calon bupati

Kustini Sri Purnomo mengaku su-

dah mengundurkan diri dari ja-

batannya di TP PKK Kabupaten

Sleman dan Dekranasda Sleman.

”Saya setelah ditetapkan sebagai

calon bupati, langsung mundur se-

bagai Ketua TP PKK Kabupaten

Sleman dan Dekranasda Sleman,”

tegasnya. (Aha)-f

SLEMAN (KR) - Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu)
Sleman tengah mengawasi keberadaan Alat Peraga
Kampanye (APK) yang disinyalir melakukan pelang-
garan. Termasuk APK berbentuk bilboard milik calon bu-
pati nomor urut tiga Kustini Sri Purnomo. Bawaslu
Sleman telah melayangkan surat imbauan kepada
Kustini agar nonaktif dari kepengurusan PKK Kabu-
paten Sleman.

KUSTINI MUNDUR DARI PKK DAN DEKRANASDA

Bawaslu Awasi Pemasangan Baliho Paslon

SLEMAN (KR) - Dirjen

Pendidikan Vokasi Ke-

menterian Pendidikan dan

Kebudayaan Wikan Saka-

rinto menekankan, bukan

hanya kurikulum di Se-

kolah Menengah Kejuruan

(SMK) yang berubah. Na-

mun Kepala Sekolah (Ka-

sek) dan guru juga harus

berubah agar mampu

menghasilkan lulusan

SMK yang berkarakter

dan sesuai kebutuhan Du-

nia Usaha dan Dunia In-

dustri (DUDI). 

”Kasek dan guru SMK

sekarang ini harus menja-

di leadership dan inovasi

terhadap proses pembela-

jaran. Dengan harapan pa-

ra siswa ini memiliki moti-

vasi untuk belajar sehing-

ga nantinya dapat meng-

hasilkan lulusan yang ber-

karakter dan DUDI. Kita

perbaiki dulu SDM tenaga

pendidik. Setelah itu baru

alat dan gedungnya,” kata

Wikan saat workshop pen-

guatan ekosistem SMK

melalui Gerakan Sekolah

Menyenangkan (GSM) di

Hotel Griya Persada Sle-

man, Rabu (30/9).   (Sni) -f

Disiapkan, Lulusan SMK Berkarakter

SLEMAN (KR) - SMP

Islam Al Azhar 26 Yogya-

karta khususnya Program

Bimbingan Konseling (BK)

mengadakan Webinar ber-

tajuk ‘Bijak Menggunakan

Gadget’ di Student Center

Kampus Al Azhar Yogya-

karta, Jalan Lingkar Utara

Ringroad Sinduadi Mlati

Sleman, Rabu (30/9). Webi-

nar menghadirkan pakar IT

sekaligus motivator Erik

Hadi Saputra SKom MEng

diikuti para guru dan disiar-

kan live streaming Youtube. 

Para siswa mengikuti we-

binar secara daring dari

rumah masing-masing di-

dampingi orangtuanya.

Koordinator Guru BK SMP

Islam Al Azhar 26 Yogya, M

Iqbal Ghozali MHI menga-

takan, webinar ini bertu-

juan mengedukasi para mu-

rid agar bijak dalam meng-

gunakan piranti gadget/ga-

wainya. Hal ini sangat pen-

ting diberikan, karena sela-

ma pembelajaran jarak jauh

dari rumah, murid pasti me-

makai gadget setiap hari.

”Kita semua tahu gadget

memiliki banyak sisi positif

tapi ada juga sisi negat-

ifnya. Kita berharap melalui

webinar ini anak-anak

mengerti dan lebih ter-

arah/bijak dalam meman-

faatkan gadget,” terang

Iqbal dalam kegiatan yang

dihadiri Wakil Ketua Bi-

dang Akademik Al Azhar

Yogyakarta Suhartini MPd

dan Kepala SMP Islam Al

Azhar 26 Yogya Agung

Widiyantoro MPd.    (Dev)-f

Webinar ‘Bijak Menggunakan Gadget’ SMPAl Azhar

SLEMAN (KR) - Rencana pemba-

ngunan jalan tol di wilayah Sleman

juga berimbas pada keberadaan

tanah wakaf. Sejauh ini baru ada tiga

bidang tanah wakaf di Sleman yang

terdampak pembangunan tol. Selu-

ruhnya adalah tanah wakaf yang

saat ini difungsikan sebagai masjid. 

Kepala Kantor Kementerian Aga-

ma Kabupaten (Kemenag) Sleman

Sa’ban Nuroni menerangkan, dua

bidang tanah wakaf terdampak pem-

bangunan tol Yogya-Solo. Sedangkan

satu bidang tanah lainnya ter-

dampak pembangunan tol Yogya-

Bawen. Semua tanah wakaf yang

terdampak pembangunan jalan tol

saat ini berbentuk masjid, yakni

Masjid Baitul Makmur di Kalasan,

Masjid Latifah Al Jabbar di Depok,

serta satu masjid di Pundong 3 Mlati.

”Untuk luasannya, kami masih

mencari informasi. Kami juga masih

mencari informasi terkait nazhir

wakaf yang terdampak tol,” jelas

Sa’ban, Rabu (30/9). 

Kemenag Sleman, lanjut Sa’ban,

akan menelusuri apakah nazhir wa-

kaf ini dari pihak perorangan atau or-

ganisasi. Jika nazhir sudah diketahui,

nantinya nazhir bersama dengan

Kemenag Sleman akan mencarikan

pengganti tanah yang senilai dengan

harga tanah dan bangunan sebelum-

nya. Selain itu, harus difungsikan lagi

sesuai dengan ikrar wakaf. ”Kalau

lebih bagus ya lebih baik. Mau tidak

mau tukar guling,” ujarnya. 

Sa’ban menambahkan, ke depan ti-

dak menutup kemungkinan, akan

ada penambahan tanah wakaf yang

terdampak tol. Bahkan bisa lebih

dari tiga yang saat ini sudah terdata. 

Sementara itu, Pelaksana Wakaf

Kemenag Sleman Margono menam-

bahkan, saat ini ada 2.812 tanah

wakaf yang ada di Sleman. Jumlah

tersebut, belum ditambahkan de-

ngan tanah wakaf yang sudah terdaf-

tar di tahun 2020. ”Tanah wakaf

yang ada, mayoritas digunakan un-

tuk masjid, perluasan makam, pon-

dok pesantren, serta panti asuhan.

Ada juga yang tanah wakaf produk-

tif, untuk kos-kosan,” jelasnya.

Terpisah, Lurah Tirtoadi Sabari

mengungkapkan, ada tiga masjid di

wilayahnya yang terdampak pemba-

ngunan tol Yogya-Solo, Yogya-Bawen

dan Yogya-Cilacap. Salah satunya

adalah masjid yang berdiri di tanah

wakaf berada di Dusun Pundong 3.

”Tiga masjid terdampak. Salah satu-

nya tanah wakaf terdampak pemba-

ngunan tol Yogya-Bawen,” terang-

nya. (Aha)-f

KE DEPAN BISA SAJA BERTAMBAH

Tiga Tanah Wakaf Terdampak Pembangunan Tol 

Paslon DWS-ACH Rangkul Disabilitas dan Seniman

SLEMAN (KR) - Paslon

Danang Wicaksana Sulis-

tya (DWS)-Agus Choliq

(ACH) merangkul kaum dis-

abilitas serta pelaku seni

dan budaya di Kabupaten

Sleman. Kedua kelompok

itu memiliki potensi yang be-

sar jika terus dibina dan di-

dampingi untuk kemajuan

Sleman. 

Menurut DWS, para

kaum disabilitas itu selama

ini banyak yang mempunyai

usaha yang membangga-

kan. Namun selama ini para

kaum disabilitas kurang di-

perhatikan. ÓTeman-teman

disabilitas ini ingin diperhati-

kan oleh Bupati. Dalam

Pilkada ini, teman-teman

disabilitas ingin saya menja-

di Bupati sehingga bisa

memperhatikan mereka se-

bagai subjek bukan objek,Ó

kata DWS usai melakukan

pertemuan dengan kaum

disabilitas dan pelaku seni

budaya, Rabu (30/9). 

Para kaum disabilitas ini

memiliki kemampuan khu-

sus yang dapat dikem-

bangkan. Namun perlu di-

berikan pendampingan

yang lebih untuk mengasah

ketrampilan dari kaum dis-

abilitas ini agar terus pro-

duktif. ÓKeterampilan yang

dimiliki teman-teman dis-

abilitas perlu diasah dan di-

dampingi. Agar kemam-

puan khusus mereka ini

lebih bagus lagi,Ó terangnya. 

Di samping kaum disabili-

tas, DWS juga akan me-

rangkul pelaku seni dan bu-

daya di Kabupaten Sleman.

Selama ini, seni dan budaya

ini menjadi rohnya Kabu-

paten Sleman. Mengingat di

Sleman ini banyak potensi

seni dan budaya.

Dikatakan, sesuai de-

ngan visi dan misi DWS-

ACH, nanti pihaknya akan

membangun wadah per-

tunjukan dan pameran

seni di Sleman. Bahkan ti-

dak hanya sekelas DIY,

namun gedung pertun-

jukan dan pameran seni

akan dibangun bertaraf

nasional. (Sni) -f

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Wikan saat menjadi pembicara dalam workshop. 

KR-Devid Permana

Pembicara webinar menyampaikan paparan di

Student Center Al Azhar.

SLEMAN (KR) - Almarhum Ipda Sri Mulyono menda-

pat penghargaan kenaikan pangkat luar biasa Anumerta

atas loyalitasnya dalam melaksanakan tugas bersama

para relawan memakamkan jenazah para pasien Covid-

19. Polri juga menyerahkan tali asih kepada pihak keluar-

ga. Kapolri Jenderal Polisi Drs Idham Azis MSi menilai

Inspektur Polisi Dua (Ipda) Sri Mulyono melebihi panggil-

an tugas dan mengharumkan nama Polri.

Hal ini disampaikan Kapolda DIY Irjen Pol Drs Asep

Suhendar MSi pada penyerahan tali asih  Kapolri dan ban-

tuan dana pendidikan Kapolda DIY kepada keluarga Ipda

(A) Sri Mulyono secara virtual aplikasi zoom, Rabu (30/9).

”Saya dan seluruh personel Polda DIY mengucapkan turut

berduka cita sedalam-dalamnya, atas berpulangnya bapak

Sri Mulyono ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, semoga al-

marhum diampuni segala kesalahan dan diterima segala

amal ibadahnya,” tutur Kapolda.

Kapolda DIY mengatakan, secara khusus Kapolri juga

menitipkan tali asih kepada pihak keluarga. Selain itu

Kapolda DIY beserta jajaran dan Bhayangkari juga me-

nyerahkan dana pendidikan bagi putra-putri Almarhum

Ipda Sri Mulyono dari institusi Polri, Polda DIY dan

Bhayangkari kepada Almarhum Ipda (A) Sri Mulyono

dan keluarga.

Kabidhumas Polda DIY Kombes Pol Yuliyanto menam-

bahkan, Kapolri memberikan kenaikan pangkat luar biasa

anumerta setingkat lebih tinggi dari pangkat Aiptu menja-

di Ipda anumerta terhitung mulai 22 September.    (Aha)-f

UNTUK ALM IPDA SRI MULYONO

Kapolri Beri Penghargaan Anumerta

KR-Saifullah Nur Ichwan 

DWS saat melakukan pertemuan dengan disabilitas dan

pelaku seni budaya. 


